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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Menurut kodratnya manusia adalah makhluk sosial atau makhluk
bermasyarakat, selain itu juga diberikan yang berupa akal pikiran yang
berkembang serta dapat dikembangkan. Manusia dikatakan sebagai makhluk
sosial karena pada diri manusia ada dorongan dan kebutuhan untuk
berhubungan (interaksi) dengan orang lain, manusia juga tidak akan bisa hidup
sebagai manusia kalau tidak hidup di tengah-tengah manusia.
Manusia, di mana pun dia berada, tidak dapat dipisahkan dari
lingkungan masyarakatnya. Oleh karena itu, sejak dahulu orang sudah
menaruh minat yang besar pada tingkah laku manusia dalam lingkungan
sosialnya. Minat yang besar ini tidak hanya timbul dari diri pengamat-
pengamat awam, tetapi juga di kalangan para sarjana dan cerdik cendikiawan
(Sarlito, 2008:1).
Hubungan sosial individu berkembang karena adanya dorongan rasa
ingin tahu terhadap segala sesuatu yang ada di dunia sekitarnya. Hubungan
sosial diartikan sebagai cara-cara individu bereaksi terhadap orang-orang di
sekitarnya dan bagaimana pengaruh hubungan itu terhadap dirinya
(Mohammad Ali, 2008:85).
Semenjak manusia dilahirkan di dunia, perhatiannya terhadap rekan-
rekan sesamanya telah ada. Yang mula-mula diperhatikannya adalah keluarga,
kemudian kerabatnya, tetangganya, kawan-kawan sepermainan, dan
seterusnya (Soerjono, 1982:1).
Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial. Dalam
hubungannya dengan manusia sebagai makhluk sosial, terkandung suatu
maksud bahwa manusia bagaimana pun juga tidak akan terlepas dari individu
yang lain. Secara kodrati manusia akan hidup bersama. Dalam kehidupan
semacam inilah terjadi interaksi (Sardiman, 2001:1).
Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara 2 individu atau lebih, di
mana kelakuan individuyang satu mempengaruhi, mengubah, atau
memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya (Abu Ahmadi,
1991: 57).
Interaksi merupakan bentuk umum dari sebuah proses sosial yang
menjadi syarat utama dan pertama atas terjadinya aktivitas-aktivitas sosial.
Proses sosial yaitu pengaruh timbal balik antara berbagai segi kehidupan
bersama. Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis
yang menyangkut hubungan antara orang-perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok
manusia. Interaksi sosial terjadi jika ada dua orang yang bertemu baik orang
itu saling menegur atau diam saja. Hal itu terjadi karena interaksi sosial terjadi
karena masing-masing individu tadi telah mengalami perubahan dalam
perasaan maupun syarafnya orang tersebut akibat dari bau minyak wangi atau
hanya suara berjalannya dan sebagainya. Rangsangan tadi menimbulkan kesan
dalam pikiran seseorang lalu berpikir apa yang akan dilakukan (Soerjono,
2002: 55-56).
Sama halnya dengan lingkungan di panti asuhan. Di sini pun terjadi
juga interaksi sosial. Di mana panti asuhan merupakan suatu lembaga sosial
yang mengasuh anak-anak yang berlatar belakang kurang sempurna dari segi
kekeluargaan seperti anak yatim, anak piatu dan anak yatim piatu serta anak
pakir miskin. Panti asuhan didirikan untuk membina dan mendidik serta
memelihara anak-anak agar mendapat kehidupan yang layak baik dari segi
ekonomi, sosial, dan pendidikan demi masa depan mereka. (Dokumentasi
Panti Asuhan Al Akbar Pekanbaru tahun 2014).
Panti Asuhan Al Akbar merupakan salah satu panti asuhan di wilayah
Pekanbaru yang terletak di Jalan Soekarno Hatta. Masyarakat di sekitar panti
ini berada, mayoritas merupakan masyarakat yang bekerja “keras”, dalam
artian memiliki tingkat emosional yang tinggi dikarenakan wilayah ini sebagai
wilayah yang memang masyarakatnya memiliki watak yang “keras”. Tentunya
hal ini akan berpengaruh pada anak-anak di panti ini apabila mereka bergaul
terlalu intens dengan masyarakat sekitar.
Selain itu, faktor lain yang merupakan hal yang dapat membentuk
kepribadian anak di sini yaitu tentang sejarah masa lalu hidup masing-masing
anak. Sebagaimana yang kita tahu, bahwa mereka bukanlah orang-orang yang
beruntung dibesarkan oleh kedua orang tua kandung mereka. Sebelum mereka
berada di panti ini, mereka sebelumnya telah banyak mengalami hal-hal yang
kurang menyenangkan, misalnya seperti kasus pelecehan, bullying, tidak
diberi tempat oleh keluarganya,  korban perceraian orang tua, anak yang tidak
diakui oleh orang tuanya, dan sebab-sebab lainnya. Hampir setengah dari
jumlah anak di panti ini mengalami masalah yaitu mereka tidak diberi haknya
di dalam keluarga, sehingga keluarga “menitipkan” anaknya di panti ini. Tentu
hal itu akan membuat anak merasa syok dan menganggap dirinya tidak berarti.
Maka tugas pembimbinglah untuk dapat memulihkan kepercayaan diri anak
tersebut agar dapat menjadi seseorang yang memiliki kepribadian yang
mandiri dan percaya diri yang tinggi.
Lalu, ada pula kasus pelecehan yang terjadi pada 3 (tiga) anak di panti
asuhan Al Akbar ini. Tentu hal itu akan sangat mengguncang jiwa sang anak
yang akan berdampak pada kehidupan masa akan datangnya. Maka, anak
seperti ini harus sangat mendapat perhatian khusus dari segala pihak agar
kelak dapat menjadi anak yang sehat, baik sehat jasmani maupun sehat rohani.
Selebihnya terdapat masalah seperti anak korban perceraian dan
bullying, kurang lebih terdapat 7 (tujuh) anak korban perceraian lalu
diterlantarkan, dan sekitar 6 (enam) anak korban bullying. Sama halnya
dengan masalah-masalah lainnya, mereka juga perlu diperhatikan dan dididik
agar dapat menjadi insan yang berguna. Melalui panti asuhan anak dididik
dengan berbagai disiplin ilmu pengetahuan yang dapat mengembangkan
dirinya baik dari segi jasmani dan rohani seperti ilmu pengetahuan, kreativitas
dan akhlakul karimah. Panti asuhan dapat membentuk pribadi anak menjadi
anak yang mandiri dan membentuk sikap diri yang sempurna, panti asuhan
memiliki sesuatu yang dapat membuat anak memperoleh konsep diri yang
sempurna sesuai dengan ilmu pengetahuan dan ajaran agama, sehingga
menjadi anak yang mandiri dan memiliki masa depan yang cerah.
Berdasarkan hal itu, maka untuk dapat mewujudkan hal tersebut perlu
adanya segenap usaha yang dilakuakan berupa pelayanan dan rehabilitas sosial
guna meningkatkan interaksi anak secara optimal agar tercapainya pribadi
yang berjiwa sosial yang tinggi.
Pelaksanaan bimbingan sosial dalam upaya meningkatkan interaksi
sosial anak di Panti Asuhan Al Akbar Pekanbaru merupakan kegiatan yang
berencana memulihkan kondisi, mental psikologis, dan sosial sehingga mereka
dapat melaksanakan kembali fungsinya secara wajar di dalam kehidupan
masyarakat, guna menjadi generasi yang potensial, tangguh, memiliki
nasionalisme yang dijiwai oleh akhlak, mampu menjaga kesatuan dan
persatuan bangsa.
Untuk melaksanakan program bimbingan sosial, maka Panti Asuhan
Al Akbar Pekanbaru memberikan pembekalan kepada anak-anak panti berupa
bimbingan agama, kerjasama sebuah kegiatan, gotong royong, dan berbagai
macam permainan guna meningkatkan interaksi antar sesama dan mampu
menjadi bekal guna interaksinya di dalam masyarakat nantinya, karena anak
tidak akan selamanya hidup di panti serta agar anak dapat diterima di tengah-
tengah masyarakat. Dengan ini diharapkan kepada mereka agar mampu
mengembangkan potensi dirinya di segala aspek kehidupan, terutama dalam
dunia sosialnya.
Berdasarkan gejala-gejala di atas maka penulis tertarik untuk meneliti
tentang pelaksanaan bimbingan sosial guna meningkatkan interaksi sosial
anak di Panti Asuhan Al Akbar Pekanbaru, untuk itu diangkatlah judul:
“Pelaksanaan Bimbingan Sosial Dalam Upaya Meningkatkan Interaksi
Sosial Anak Di Panti Asuhan Al Akbar Pekanbaru.”
B. Alasan Pemilihan Judul
Penulis sangat tertarik terhadap penelitian ini karena didasari dengan
adanya beberapa alasan, antara lain adalah sebagai berikut:
1. Penulis melihat berbagai permasalahan-permasalahan yang terkait dengan
interaksi sosial anak-anak di Panti Asuhan Al Akbar Pekanbaru. Sehingga
dengan hal itu, penulis ingin mengetahui upaya yang dilakukan oleh
pengurus panti dalam mengatasi masalah tersebut.
2. Masalah ini merupakan salah satu kajian dari ilmu Bimbingan Penyuluhan
Islam, yang sesaui dengan jurusan penulis. Dengan judul ini, penulis
mampu untuk mengadakan penelitian dengan pertimbangan waktu, biaya,
dan aspek penelitian lainnya.
C. Penegasan Istilah
Untuk menghindari dari kesalahpahaman dan penyimpangan dalam
memahami judul penelitian ini, penulis merasa perlu memberikan penegasan
dan penjelasan terhadap beberapa istilah yang digunakan pada judul penelitian
ini, yaitu:
1. Pelaksanaan
Pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan
(rancangan, keputusan, dsb). (Poerwadarminta, W. J. S,  1985: 243).
2. Bimbingan Sosial
Bimbingan Sosial dalam penulisan ini adalah bimbingan untuk
membantu para individu dalam menyelesaikan masalah-masalah sosialnya.
Adapun yang tergolong dalam masalah-masalah sosia adalah masalah
hubungan dengan teman, pemahaman sifat dan kemampuan diri,
penyesuaian diri dengan lingkungan pendidikan dan masyarakat tempat
mereka tinggal, serta penyelesaian konflik. (Juntika Nurihsan, Achmad,
2006: 15).
3. Upaya
Upaya adalah usaha untuk meningkatkan sesuatu. (Badudu. J. S,
1994: 324).
4. Interaksi Sosial
Interaksi Sosial adalah suatu hubungan antara dua atau lebih
individu manusia, di mana kelakuan individu satu mempengaruhi,
mengubah, dan memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya.
(Gerungan, 2000:57).
Interaksi sosial di sini adalah interaksi anak di Panti Asuhan Al
Akbar Pekanbaru dengan teman-temannya serta masyarakat di sekitarnya.
D. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalahnya antara lain, adalah:
a. Bagaimanakah pelaksanaan bimbingan sosial yang ada di Panti
Asuhan Al Akbar Pekanbaru.
b. Bagaimanakah bentuk-bentuk interaksi sosial yang dilakukan oleh
anak-anak di Panti Asuhan Al Akbar Pekanbaru.
c. Apakah bimbingan sosial yang dilakukan dapat meningkatkan interaksi
sosial anak di Panti Asuhan Al Akbar Pekanbaru.
d. Materi apa saja yang diberikan dalam bimbingan sosial.
e. Apa saja usaha yang dilakukan pembimbing untuk meningkatkan
interaksi sosial anak di Panti Asuhan Al Akbar Pekanbaru.
f. Adakah faktor pedukung dan penghambat dalam pelaksanaan
bimbingan sosial di Panti Asuhan Al Akbar Pekanbaru.
2. Batasan Masalah
Terdapat beberapa masalah yang dapat diteliti berkaitan dengan
judul yang telah dipilih penulis dan ada upaya untuk mengetahui
bagaimanakah interaksi sosial anak-anak di Panti Asuhan Al Akbar
Pekanbaru antar sesamanya maupun keberadaan anak tersebut di tengah-
tengah masyarakat melalui adanya pelaksanaan bimbingan sosial. Maka
dari pada itu, penulis perlu membatasi masalah ini yang hanya akan
meneliti tentang:
a. Bagaimana pelaksanaan bimbingan sosial dalam upaya meningkatkan
interaksi sosial anak di Panti Asuhan Al Akbar Pekanbaru.
b. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
bimbingan sosial dalam upaya meningkatkan interaksi sosial anak di
Panti Asuhan Al Akbar Pekanbaru.
3. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana pelaksanaan bimbingan sosial dalam upaya meningkatkan
interaksi sosial anak di Panti Asuhan Al Akbar Pekanbaru?
b. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
bimbingan sosial  guna meningkatkan interaksi sosial anak di Panti
Asuhan Al Akbar Pekanbaru?
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian yang ingin  dicapai yaitu:
a. Untuk melihat pelaksanaan bimbingan sosial yang ada di Panti Asuhan
Al Akbar Pekanbaru.
b. Untuk mengetahui faktor pedukung dan penghambat dalam
pelaksanaan bimbingan sosial di Panti Asuhan Al Akbar Pekanbaru.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Secara teoritis, agar dapat memperkaya konsep atau teori yang
menyokong perkembangan ilmu pengetahuan penulis, khususnya yang
terkait dengan pelaksanaan bimbingan sosial dalam upaya
meningkatkan interaksi sosial anak di Panti Asuhan Al Akbar
Pekanbaru.
b. Secara praktis, agar dapat memberikan masukan yang berarti bagi para
pengurus dan pembimbing di Panti Asuhan Al Akbar dalam
menyelesaikan masalah-masalah sosial yang terjadi pada anak-anak
guna menjadikan mereka sosok yang mandiri.
F. Kerangka Teoritis dan Konsep Operasional
1. Kerangka Teoritis
Sebagai dasar pemikiran dalam penelitian ini, terlebih dahulu akan
dikemukakan kerangka teoritis sesuai dengan masalah yang akan dibahas.
Kerangka teoritis merupakan dasar pemikiran untuk mengkaji atau
menjelaskan teori-teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini.
a. Pelaksanaan Bimbingan Sosial
W.S. Winkel (1991:124) mendefinisikan bimbingan sebagai
pemberian bantuan kepada seseorang atau kepada sekelompok orang
dalam membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalam
mengadakan penyesuaian diri terhadap tuntutan hidup.
Moh. Surya (1988:36) mengemukakan bimbingan ialah suatu proses
pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis dari
pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai kemandirian dalam
pemahaman diri dan perwujudan diri, dalam mencapai tingkat
perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri dengan
lingkungannya.
Senada dengan pendapat M. Surya, Prayitno (1987:35)
mengemukakan bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada
seseorang (individu) atau sekelompok orang agar mereka itu dapat
berkembang menjadi pribadi-pribadi yang mandiri. Kemandirian ini
mencakup 5 fungsi pokok yang hendaknya dijalankan oleh pribadi
yang mandiri yaitu:
1. Mengenal diri sendiri dan lingkungan.
2. Menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif dan dinamis.
3. Mengambil keputusan.
4. Mengarahkan diri.
5. Mewujudkan diri.
Berdasarkan definisi-definisi bimbingan yang telah
dipaparkan, dapat disimpulkan yaitu :
1. Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada individu
secara kontiniu dan sistematis.
2. Bertujuan untuk membantu proses pengembangan potensi diri
melalui pola-pola sosial yang dilakukannya sehari-hari di
lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. Pola-pola sosial
yang dimaksudkan adalah pola-pola di mana individu tersebut
dapat melakukan penyesuaian diri dengan lingkungannya.
Bimbingan sosial merupakan upaya untuk membantu individu
dalam mengenal dan berhubungan dengan lingkungan sosial yang
dilandasi budi pekerti luhur dan tanggung jawab. Bimbingan sosial
juga berarti upaya untuk membantu individu dalam menghadapi
keadaan batinnya sendiri dan mengatasi konflik-konflik dalam diri
dalam upaya mengatur dirinya sendiri di bidang kerohanian, perawatan
jasmani, pengisian waktu luang, penyaluran nafsu seksual dan
sebagainya, serta upaya membantu individu dalam membina hubungan
sosial di berbagai lingkungan (pergaulan sosial). (Gerungan, 2000:53-
55).
Pada dasarnya bimbingan tidak hanya berfungsi untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapi individu (kuratif), melainkan
memiliki fungsi lain yaitu sebagai upaya pencegahan (preventif) dan
pengembangan (developmental). Lynn Bullard mengungkapkan untuk
melakukan reformasi (pembaharuan) program bimbingan dan
konseling secara tepat, maka layanan-layanannya harus diintegrasikan
ke dalam program-program yang berorientasi pengembangan, yang
membantu  para siswa mengembangkan dan mempraktekkan
kompetensi-kompetensinya. (Yusuf, 2007:78).
Bimbingan yang berorientasi pengembangan tidak hanya
berfungsi untuk membantu individu ketika permasalahan muncul,
melainkan lebih kepada sebelum permasalahan terjadi dan upaya
membantu individu mencapai self developmental dan self realization.
Individu dapat memelihara dan mengembangkan berbagai
potensi dan kondisi positif dalam rangka perkembangan dirinya secara
mantap dan berkelanjutan (Nayak, 1997:5).
Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan merumuskan bimbingan
sosial sebagai suatu upaya membantu individu dalam memecahkan
masalah yang berhubungan dengan keadaan psikologis dan sosial
klien, sehingga individu memantapkan kepribadian dan
mengembangkan kemampuan individu dalam menangani masalah-
masalah dirinya. (Yusuf, 2007:11).
Bimbingan sosial juga bermakna suatu bimbingan atau
bantuan dari pembimbing kepada inidvidu agar dapat mewujudkan
pribadi yang mampu bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan
lingkungannya secara baik. Tujuan utama pelayanan bimbingan sosial
adalah agar individu yang dibimbing mampu melakukan interaksi
sosial secara baik dengan lingkungannya.
Berdasarkan berbagai pengertian yang telah dikemukakan,
dapat dirumuskan bimbingan sosial merupakan upaya yang diberikan
kepada klien agar mampu mengatasi permasalahan-permasalahan yang
dialaminya, baik yang bersifat pribadi maupun sosial, sehingga mampu
membina hubungan sosial yang harmonis di lingkungannya.
Bimbingan sosial diberikan dengan cara menciptakan lingkungan yang
kondusif, interaksi pendidikan yang akrab, mengembangkan sistem
pemahaman diri, dan sikap-sikap yang positif, serta kemampuan-
kemampuan sosial yang tepat.
b. Bentuk dan Metode Bimbingan Sosial
Dalam memberikan bimbingan sosial terhadap anak di Panti
Asuhan Al Akbar Pekanbaru, maka digunakan beberapa bentuk
bimbingan, yakni:
1) Bimbingan komunikasi sosial, yakni bimbingan yang diberikan
agar klien mampu berkomunikasi di dalam masyarakatnya.
2) Bimbingan perorangan, yakni bimbingan yang diberikan langsung
kepada seseorang dalam upaya mengentas permasalahan-
permasalahan yang dialami oleh klien.
3) Bimbingan kelompok, yakni bimbingan yang diberikan dalam
suasana kelompok untuk membantu mereka menyusun rencana dan
mengambil keputusan yang tepat.
Sedangkan metode yang digunakan dalam bimbingan sosial
dalam upaya meningkatkan interaksi sosial pada anak di Panti Asuhan
Al Akbar Pekanbaru ini adalah dengan menggunakan metode ceramah
dan ada pula dengan cara bimbingan secara langsung yakni tatap muka
antara anak dengan pembimbing (face to face).
c. Materi Bimbingan Sosial
Agar bimbingan sosial ini tepat sasaran sehingga dapat
mengentas permasalahan sosial anak, maka diperlukan materi-materi
bimbingan yang menunjang pencapaian tersebut, seperti membahas
mengenai Ketuhanan Yang Maha Esa, Pancasila dan UUD 1945,
penanaman nilai-nilai kemanusiaan, kepemimpinan, tingkah laku dan
lingkungan sosial, komunikasi sosial, etika dan sikap bergaul,
pengembangan potensi diri, kesehatan diri dan jiwa, serta masalah-
masalah lainnya yang sedang banyak dibicarakan di media masa.
d. Interaksi Sosial
Interaksi sosial menurut Gerungan yaitu individu yang satu
dapat menyesuaikan diri secara autoplastis, kepada individu yang lain,
di mana dirinya dipengaruhi oleh diri yang lain (Gerungan, 2000:57).
Interaksi sosial adalah hubungan antara individu satu dengan
individu yang lain, individu satu dapat mempengaruhi individu yang
lain, atau sebaliknya. Jadi terdapat adanya hubungan timbal balik
(Walgito, Bimo. 2003:57). Hubungan manusia dengan manusia
lainnya, atau hubungan manusia dengan kelompok, atau hubungan
kelompok dengan kelompok disebut interaksi sosial.
Perkembangan seorang individu tidak akan terlepas dari
lingkungannya. Hubungan yang berkisar kepada usaha dalam
menyesuaikan diri dan penyesuaian diri dapat dilakukan dengan secara
autoplastis, yaitu seseorang harus menyesuaikan dirinya dengan
lingkungannya, penyesuaian diri dapat juga dilakukan secara
aloplastis, yaitu seseorang dapat merubah lingkungan agar sesuai
dengan keinginan dirinya.
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
interaksi sosial merupakan suatu hubungan yang dilakukan antara
individu dan individu, individu dan kelompok, serta kelompok dengan
kelompok, di mana dalam interaksi itu terjadi suatu hubungan yang
timbal balik antara kedua belah pihak. Interaksi dilakukan dalam
kehidupan manusia guna memenuhi kebutuhan hidupnya, karena pada
dasarnya manusia itu merupakan makhluk sosial yang tidak dapat
hidup secara individu dan memerlukan adanya hubungan antar
sesamanya.
1) Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial
Bentuk interaksi sosial dapat dibagi menjadi tiga, yatitu
kerjasama, persaingan, dan pertentangan atau pertikaian (Soerjono,
2002:70).
a) Kerja Sama (Coorporation)
Kerja sama timbul apabila orang menyadari bahwa mereka
mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama dan pada saat
yang bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan
pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi
kepentingan-kepentingan tersebut; kesadaran akan adanya
kepentingan-kepentingan yang sama dan adanya organisasi
merupakan fakta-fakta yang penting dalam kerja sama yang
berguna. Kerjasama di sini dimaksudkan sebagai suatu usaha
bersama antara orang perorangan atau kelompok manusia untuk
mencapai satu atau tujuan bersama.
b) Persaingan (Competition)
Persaingan dapat diartikan sebagai proses bilamana perorangan
atau kelompok bersaing mencari keuntungan melalui bidang-
bidang kehidupan yang pada suatu tertentu menjadi pusat
perhatian umum dengan cara usaha-usaha menarik perhatian
publik atau dengan mempertajam prasangka yang telah ada
tanpa mempergunakan ancaman atau kekerasan. Di dalam
persaingan ada dua tipe, yakni yang bersifat pribadi dan
kelompok. Persaingan yang bersifat pribadi, orang-perorangan,
atau individu secara langsung bersaing untuk, msalnya
memperoleh kedudukan tertentu di dalam suatu organisasi.
Dalam persaingan yang bersifat kelompok, yang langsung
bersaing adalah kelompok. Misalnya dapat terjadi antara dua
organisasi besar yang bersaing untuk mendapatkan monopolo
tertentu.
c) Pertentangan/Pertikaian (Conflict)
Pertentangan adalah suatu proses sosial di mana individu atau
kelompok berusaha untuk memenuhi tujuan hidupnya dengan
menantang pihak lawan yang disertai dengan ancaman atau
kekerasan. Walaupun pertentangan merupakan proses disosiatif
yang agak tajam, akan tetapi pertentangan sebagai salah satu
bentuk proses sosial juga mempunyai fungsi positif bagi
masyarakat. Pertentangan di dalam bentuk yang lunak dan
dapat dikendalikan biasanya digunakan dengan sengaja di
dalam seminar atau diskusi-diskusi ilmuah, misalnya, di mana
dua atau beberapa pendapat yang berbeda diketengahkan dan
dipertahankan oleh berbagai pihak. Dengan jalan itu dapat
diusahakan agar aspek-aspek yang semula masih agak gelap
menjadi lebih terang dan pengertian-pengertian yang tidak tepat
mendapat perbaikan semestinya atau penyerasian yang
proporsional.
2) Faktor-Faktor Interaksi Sosial:
a) Sugesti : yaitu sebagai suatu proses pemberian pandangan atau
pengaruh oleh seseorang kepada orang lain dengan cara
tertentu sehingga pandangan atau pengaruh tersebut diikuti
tanpa berpikir panjang.
b) Imitasi : yaitu proses belajar seseorang dengan cara meniru
atau mengikuti perilaku orang lain. Melalui proses imitasi
seseorang dapat mempelajari nilai dan norma dalam
masyarakat, dan dapat juga menyimpang dari nilai dan norma
yang berlaku.
c) Identifikasi : proses identifikasi berawal dari rasa kekaguman
seseorang pada tokoh idolanya. Kekaguman tersebut
mendorong seseorang untuk menjadikan dirinya sama atau
identik dengan tokoh tersebut.
d) Simpati : Sekilas simpati tampak sama dengan identifikasi
karena menuntun seseorang untuk memosisikan diri pada
keadaan orang lain. Hanya saja dalam simpati faktor perasaan
memang memegang peranan utama.
e) Motivasi : dorongan yang mendasari seseorang untuk
melakukan perbuatan berdasarkan pertimbangan rasionaitis.
Motivasi dalam diri seseorang dapat muncul disebabkan faktor
atau pengaruh dari orang lain sehingga individu melakukan
kontak dengan orang lain.
f) Empati : Rasa empati merupakan rasa haru seseorang ketika
seseorang melihat orang lain mengalami suatu yang menarik
perhatian. Empati merupakan kelanjutan dari rasa simpati yang
berupa perbuatan nyata untuk mewujutkan.
3) Komponen Interaksi Sosial
Interaksi sosial merupakan suatu hubungan timbal balik yang
dilakukan antar dua orang atau lebih baik secara individu maupun
secara kelompok, di mana dalam interaksi sosial tersebut tidak lepas
dari komunikasi dan penyesuaian diri. Adapun komponen-komponen
dari interaksi sosial tersebut adalah:
a) Hubungan timbal balik
Setiap interaksi sosial sudah barang tentu terjadi karena adanya
hubungan antara individu dengan individu maupun individu
dengan kelompok. Dalam suatu interaksi sosial dikatakan
berhasil jika antara kedua belah pihak terjadi hubungan timbal
balik. Untuk memenuhi kebutuhan individu harus mengadakan
hubungan dengan orang lain. Hubungan antar pribadi dapat
terjadi hubungan yang selaras dan kompatibel (orang yang
butuh inklusi berhubungan dengan orang yang dapat
memberikan inklusi, orang yang butuh kontrol berhubungan
dengan orang yang dapat memberi kontrol, ada yang butuh
afeksi berhubungan dengan yang dapat memberi afeksi).
Dengan adanya hubungan dalam pemenuhan kebutuhan
tersebut individu akan mengadakan interaksi sosial.
b) Komunikasi antara kedua belah pihak
Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian dan
penerimaan lambang-lambang yang mengandung arti, baik
yang berwujud informasi, pemikiran, pengetahuan, ataupun
yang lainnya dari penyampai (komunikator) kepada penerima
(komunikan) (Walgito, Bimo. 2003:75). Berbagai kegiatan
yang dilaksanakan mahasiswa di kampus memberikan
kontribusi dan latihan pada mahasiswa dalam berkomunikasi.
Tuntunan-tuntunan yang dilaksanakan mahasiswa di kampus
mengharuskan mereka melakukan komunikasi dengan orang
lain, sehingga memberikan pengalaman pada mahasiswa dalam
berkomunikasi secara baik.
c) Penyesuaian diri dari setiap individu
Di dalam interaksi sosial ada kemungkinan individu dapat
menyesuaikan dengan yang lain atau sebaliknya. Pengertian
penyesuaian di sini dalam arti yang luas yaitu bahwa individu
dapat meleburkan diri dengan keadaan sekitarnya, atau
sebaliknya individu dapat mengubah lingkungannya sesuai
dengan apa yang diinginkan individu bersangkutan (Soerjono,
2002:65).
2. Konsep Operasional
Sesuai dengan masalah dalam penelitian ini, yang akan dicari
adalah bagaimana pelaksanaan bimbingan sosial dengan interaksi sosial
anak-anak di panti asuhan Al Akbar Pekanbaru. Dengan kerangka teoritis
di atas penulis melanjutkan ke konsep operasional. Dalam konsep
operasional didapatkan indikator-indikator sebagai tolak ukur dalam
penelitian di lapangan.
Untuk melihat pelaksanaan bimbingan sosial di Panti Asuhan Al
Akbar Pekanbaru, maka penulis menggunakan indikator-indikator sebagai
berikut:
1. Bimbingan komunikasi sosial, yakni bimbingan yang diberikan agar
klien mampu berkomunikasi di dalam masyarakatnya.
2. Bimbingan perorangan, yakni bimbingan yang diberikan langsung
kepada seseorang dalam upaya mengentas permasalahan-permasalahan
yang dialami oleh klien.
3. Bimbingan kelompok, yakni bimbingan yang diberikan dalam suasana
kelompok untuk membantu mereka menyusun rencana dan mengambil
keputusan yang tepat.
Adapun indikator-indikator untuk melihat interaksi sosial anak di
Panti Asuhan Al Akbar Pekanbaru adalah sebagai berikut:
1. Bentuk-bentuk interaksi sosial yang terjadi, yakni dalam bentuk
kerjasama (coorporation), persaingan (competition), dan
pertentangan/pertikaian (conflict).
2. Seiring dengan bentuk interaksi itu, terdapat pula komponen di dalam
interaksi tersebut baik antara individu-individu, individu-kelompok,
serta kelompok-kelompok, yakni hubungan timbal balik, komunikasi
antara kedua belah pihak, dan penyesuaian diri dari setiap individu.
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode yang dipakai dalam penelitian ini termasuk deskriptif
kualitatif, yaitu dengan memberikan gambaran tentang bagaimana
pelaksanan bimbingan sosial dalam upaya meningkatkan interaksi sosial
anak di Panti Asuhan Al Akbar Pekanbaru.
2. Lokasi Penelitian
Yang menjadi lokasi penelitian penulisan ini adalah di Panti
Asuhan Al- Akbar Pekanbaru yang terletak di Jalan Soekarno Hatta
Pekanbaru.
3. Sumber Data
a. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan dan
anak-anak serta staf di Panti Asuhan Al Akbar Pekanbaru.
b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari perpustakaan, dokumen,
wawancara, dan internet.
4. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek dalam penelitian ini adalah pembimbing dan anak di Panti
Asuhan Al Akbar Pekanbaru.
b. Objek Penelitian adalah pelaksanaan bimbingan sosial dalam upaya
meningkatkan interaksi sosial anak di Panti Asuhan Al Akbar
Pekanbaru.
5. Populasi dan Sampel
Populasi adalah suatu kumpulan menyeluruh dari suatu objek yang
merupakan perhatian peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah pembimbing yang berjumlah 1 (satu) orang dan anak-anak di Panti
Asuhan Al Akbar Pekanbaru berjumlah 30 (tiga puluh) orang.
Jika kita hanya akan meneliti sebagian populasi, maka penelitian
tersebut disebut penelitian sampel. Sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita
bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. (Suharsimi
Arikonto, 2006: 119)
Karena peneliti menggunakan teknik penelitian sampel, maka
sampel dalam penelitian ini disebut dengan informan, yakni 1 (satu) orang
pembimbing dan 4 (empat) orang anak di Panti Asuhan Al Akbar
Pekanbaru dengan pertimbangan anak yang dianggap mampu dan
mengerti dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara
penulis serta dapat memberikan keterangan dengan objektif.
6. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini,
penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu:
a. Wawancara, yaitu mengambil pendapat dan informasi dari responden
dengan mengadakan dialog langsung.
b. Dokumentasi, yaitu mendapatkan fakta-fakta penting dan tepat yang
berkaitan dengan masalah-masalah. Dokumen-dokumen dapat berupa
catatan maupun data-data yang mendukung kajian ini untuk menjadi
penguat penelitian.
7. Analisis Data
Berjalan dengan sifat penelitian ini adalah deskriptif, maka analisa
yang digunakan adalah teknik analisa deskriptif kualitatif, yaitu setelah
data terkumpul langkah selanjutnya adalah dengan memberikan
penganalisaan data yang telah ada.
H. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran umum tentang penelitian yang dilakukan
dan kejelasan hasilnya, maka penulisan penelitian ini di susun dengan
sistematika sebagai berikut :
BAB I : Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Alasan Pemilihan Judul, Penegasan Istilah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penulisan, Manfaat dan Kegunaan
Penelitian, Kerangka Teoritis dan Konsep Operasional,
Metodologi Penelitian, dan Sistematika Penelitian.
BAB II : Menyajikan tentang data singkat Panti Asuhan Al Akbar
Pekanbaru.
BAB III : Penyajian Data.
BAB IV : Analisa Data.
BAB V : Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran.
